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MOTTO

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(Jjawablah), sesungguhnya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku...”

(QS. Al-Bagarah: 186)

“Jangan dulu menyerah, kamu tidak tahu betapa kamu telah begitu dekat dengan

jawaban atas doa-doamu”

“Hanya karena tidak secepat yang lain, bukan berarti gagal sebagai manusia,

semuanya memiliki cerita waktu dan garis takdir sendiri. Hidup bukan perihal

siapa yang tercepat tapi siapa yang bertahan sampai akhir.”

“Setelah milik Tuhan, tubuh perempuan adalah milik dirinya sendiri”

~Nur Rofiah~
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ABSTRAK

Fenomena hijab dalam media sosial tidak hanya menjadi simbol religius,
tetapi juga ruang kontestasi makna antara spiritualitas dan seksualitas tubuh
perempuan. Para ustadzah yang aktif berdakwah secara digital berperan penting
dalam membentuk wacana publik tentang hijab melalui narasi-narasi keagamaan
yang mereka bangun. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi
seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial, dan
menganalisis mekanisme normalisasi dan marginalisasi, serta pertarungan
konstruksi patriarki dan konstruksi non patriarki. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-analitis, serta pisau analisis
menggunakan teori konstruksi seksualitas Michael Foucault. Sumber data terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari konten atau ceramah
para ustadzah di media sosial, sedangkan data sekunder meliputi literatur-literatur
tafsir, artikel jurnal, buku-buku, serta penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan
data melalui dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan pendekatan
analisis konstruksi seksualitas model MF. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
konstruksi seksualitas dalam tafsir hijab terbagi menjadi dua tipologi yaitu patriarki
dan non-patriarki. Penafsiran patriarki memosisikan hijab sebagai alat kontrol
tubuh perempuan yang dianggap sumber godaan atau fitnah, sedangkan penafsiran
non-patriarki menjadikan hijab sebagai simbol kebebasan, identitas sosial, dan
kesetaraan spiritual. Di samping itu, mekanisme normalisasi bekerja melalui tiga
cara yakni mekanisme diskursif, mekanisme kultural dan mekanisme struktural.
Selain itu, marginalisasi muncul dalam bentuk peminggiran dimensi sosial dan
spiritual hijab dalam kedua kelompok ini. Penelitian ini juga menemukan adanya
pertarungan wacana antara konstruksi patriarki dan non-patriarki diantaranya; hijab
sebagai simbol kesalehan versus etika sosial, hijab antara seksualitas tubuh
perempuan versus identitas sosial, serta hijab antara representasi moralitas versus
kebebasan perempuan.

Kata Kunci: Hijab, Konstruksi Seksualitas, Para Ustadzah, Media Sosial, Michael
Foucault
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi huruf Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor

158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
0 ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




U= sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
Lk za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

< fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L Ssel

N Mim M Em

J Nun N En

3 Wawu \W We

A ha’ H H

e Hamzah f Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Q.-j"'

ditulis

ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah




. Ta’ Marbutah

Bila dimatikan ditulis

4 ditulis hibah

ZEBEN ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

sl Y1) S ditulis karamah al-auliya’

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammabh,
ditulis dengan tanda t.
hdll 38 ditulis zakat al-fitri

. Vokal Pendek

Tanda Nama Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
: Dammah U U

. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a

Alals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a

g ditulis yas’a
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Kasrah + ya’ mati  ditulis 1

@S ditulis karTm
Dammah + wawu mati ditulis u
a8 ditulis furad

. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai

aSin ditulis bainakum
Fathah + wawu mati  ditulis au

J ditulis gaulun

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

| ditulis a’antum
el ditulis w’iddat
aSE o ditulis la’in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti Huruf Qamariyyah
O1A ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-qiyas

Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

Lol ditulis as-sama’
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e *

el ditulis asy-syams

3. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
casdl g2 ditulis zawl al-furiid

aadl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kajian tentang hijab selama ini cenderung dihubungkan dengan pemahaman
terhadap ayat-ayat di dalam Al-Qur’an® dan hijab sebagai tren fashion?, namun
belum banyak yang mengkaji dinamika pemahaman hijab di media sosial terutama
dari perspektif suara perempuan, termasuk para ustadzah. Padahal, kehadiran media
sosial telah membuka ruang baru bagi perempuan untuk mengekspresikan
pemahaman keagamaannya secara lebih terbuka dan personal, termasuk dalam hal
hijab.® Di ruang digital ini, para ustadzah tidak hanya menyampaikan ceramah
keagamaan, tetapi juga secara aktif membentuk diskursus tentang tubuh, aurat, dan
identitas Muslimah.* Namun, konstruksi makna hijab yang berkembang di media
sosial tersebut belum banyak dikaji secara ilmiah, terutama dalam kaitannya dengan
seksualitas dan posisi perempuan sebagai subjek penafsir. Oleh karena itu, penting

untuk mengkaji bagaimana tafsir hijab oleh para ustadzah di media sosial

! Muhammad Sulton, “Konsep Hijab Dalam Alquran,” Al-Kauniyah 3, no. 1 (2022): 16-30,
https://doi.org/10.56874/alkauniyah.v3i1.872., 16.

2Yulia Nurdianik, Siti Gomo Attas, and Miftahul Kahairah Anwar, “Hijab: Antara Tren Dan
Syariat Di Era Kontemporer,” Indonesian Journal of Social Science Review 1, no. 1 (2022): 11-20.,
11.

3 Roudhotul Mahfudhoh, “Hijab Dan Kontestasi Citra Perempuan Dalam Ruang Publik Hijab
and the Contestation of Women’s Image in Public Space,” Alhamra Jurnal Studi Islam 5, no. 1
(2024): 1-14., 44.

* Natasya AlviraDamayanti, “Legitimasi Aturan Berjilbab Dalam Akun Tiktok
@okisetianadewi_official: Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough,” Millatuna: Jurnal Studi
Islam 2, no. 02 (2025): 153-64, https://doi.org/10.33752/mjsi.v2i02.8969., 158.



membentuk kesadaran baru dalam memahami relasi antara agama, tubuh, dan

kuasa.

Ditinjau dari perspektif sejarah, pada abad ke-20 istilah "kerudung” lebih
umum digunakan dibandingkan "jilbab", yang baru mulai populer di Indonesia
sejak dekade 1980-an. Popularitas jilbab pada masa itu salah satunya dipengaruhi
oleh Revolusi Iran 1979.> Namun demikian, dalam diskursus publik masyarakat
sering kali mengabaikan atau mengesampingkan fakta historis terkait kain penutup
kepala perempuan ini. Padahal, hijab tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap
busana religius, tetapi juga mencerminkan perkembangan budaya suatu komunitas,
dinamika pemahaman keagamaan, hingga konstruksi terhadap seksualitas
perempuan. Fenomena penggunaan jilbab yang kemudian berkembang menjadi
simbol khusus identitas Muslimah yang shalihah (baik) sepatutnya dikaji ulang,
agar diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai sejarah praktiknya, ragam
penafsiran, serta makna yang melekat padanya.® Hal ini seiring meningkatnya
partisipasi perempuan dalam menafsirkan dan mengekspresikan pengalaman

keagamaannya di ruang publik, khususnya media sosial.

Fenomena ustadzah di media sosial yang membahas khususnya hijab telah
berkembang pesat dan memiliki daya pengaruh yang signifikan di tengah

masyarakat. Tokoh-tokoh seperti Oki Setiana Dewi, Halimah Alaydrus, Irena

5 Leni Nuraeni and Setia Gumilar, “Pelarangan Dan Perjuangan: Pemakaian Jilab Bagi
Kalangan Pelajar Pada Masa Orde Baru Tahun 1982-1991,” Al-Tsagafa: Jurnal limiah Peradaban
Islam Vol. 18, no. 2 (2021): 163-75, https://doi.org/10.15575/al-tsagafa.v18i2., 164.

5 Inayah Rohmaniyah, Gender Dan Seksualitas Perempuan Dalam Perebutan Wacana
Tafsir, ed. Heri Prasetyo, cetakan ke (Yogyakarta: SUKA-Press, 2020)., 90.



Handono, dan Nella Lucky aktif mengisi kanal YouTube maupun Instagram dengan
ceramah yang membahas hijab tidak hanya sebagai kewajiban syar’i, tetapi juga
sebagai representasi identitas, kesalehan, hingga ketaatan kepada suami. Namun,
pandangan berbeda dari tokoh-tokoh penafsir progresif yakni Nur Rofiah, Badriyah
Fayumi, dan Neng Dara Affiah, yang menafsirkan hijab sebagai identitas sosial dan
kebebasan perempuan. Konten ceramah ini telah ditonton ratusan bahkan ribuan
kali, hal ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi ruang baru dalam
membentuk kesadaran keagamaan, terutama di kalangan perempuan muda urban.
Dalam konteks ini, media sosial bukan hanya sarana penyebaran dakwabh, tetapi
juga ruang kontestasi makna antara tafsir patriarki dan tafsir non patriarki terkait
hijab, tubuh, dan seksualitas. Fenomena ini penting untuk dikaji karena
menggambarkan pertarungan pemahaman keagamaan perempuan di ruang digital
tidak netral, melainkan sangat dipengaruhi oleh latar belakang, ideologi, otoritas,

dan pemahaman tafsir yang beragam.

Kajian mengenai hijab ini telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Studi tentang hijab ini cenderung fokus pada empat aspek diantaranya:
pertama, hijab dalam perspektif Al-Qur’an. Penggunaan hijab, cadar, dan burqa
dipandang sebagai bentuk perlindungan dan penjagaan martabat perempuan dalam
beberapa pandangan, meskipun sering kali menjadi kontroversi di beberapa
budaya.” Kedua, kajian hijab dalam pandangan tokoh atau ulama. Di dalam

penafsiran Quraish Shihab terdapat perbedaan makna antara tafsir tulis dan lisan.

7 Muhammad Sulton, “Konsep Hijab Dalam Alquran.”, 16.



yaitu, dalam Q.S Al-Ahzab ayat 59 tafsir tulisannya Shihab hanya menyebutkan
kata aurat satu kali, akan tetapi dalam tafsir lisannya shihab menyebutkan kata aurat
berulang kali dan bertele-tele.® Ketiga, kajian yang membahas fenomena hijab
sebagai tren fashion. Fenomena tren jilbab berdampak pada pergeseran nilai
spiritualitas jilbab sebagai komoditas perdagangan, dan menggeserkan fungsinya
dari spiritual menjadi gaya. Keempat, kajian isu seksualitas dalam tafsir. Al-Qur’an
sangat baik memberikan tuntunan terhadap perilaku seksual yang baik dan benar.
Hal itu dimaksudkan untuk kemaslahatan manusia. Seksualitas tidak hanya masalah
urusan hubungan badan, namun lebih dari itu. Maka, perlu diperhatikan secara
komprehensif terkait dengan masalah seksualitas ini.° Berdasarkan pemetaan
literatur diatas, kajian yang menempatkan perempuan sebagai subjek aktif dalam
penafsiran terhadap hijab masih sangat terbatas, terutama dalam konteks media
sosial. Oleh karena itu, kajian ini penting untuk menghadirkan suara perempuan

sebagai penafsir dalam ruang kontestasi yang sangat dinamis dan terbuka.

Berangkat dari pemaparan diatas, penelitian ini menjadi penting dilakukan
untuk menjawab kekosongan kajian yang menghubungkan tafsir hijab, media
sosial, dan konstruksi seksualitas dari perspektif perempuan. Dominasi tafsir
patriarki yang masih kuat di ruang publik dan media digital menunjukkan bahwa

ruang penafsiran belum sepenuhnya inklusif terhadap pengalaman dan perspektif

& Ani Amalia et al., “Jilbab Perspektif Quraish Shihab (Studi Komparatif Tafsir Tulis Dan
Lisan),” Arfannur 2, no. 3 (2022): 157—74, https://doi.org/10.24260/arfannur.v3i2.663., 158.

® Fahmi Hamdan, Ihwanul Muadib, and Nur Isyanto, “Seksualitas Dalam Al-
Qur’an(Mengupas Narasi Seksualitas Dalam Al-Qur’an): Mengupas Narasi Seksualitas Dalam Al-
Qur’an,” Jim-Iqt-Staini 1, no. 1 (2024): 47-63, https://jim.stai-
nuruliman.ac.id/index.php/jimiqt/article/view/13., 47.



perempuan. Dengan menganalisis narasi para ustadzah, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan konstruksi seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para
ustadzah di media sosial dan menganalisis mekanisme normalisasi dan

marginalisasi melalui narasi keagamaan di media sosial.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konstruksi seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para ustadzah
di media sosial?
2. Bagaimana mekanisme normalisasi dan marginalisasi bekerja dalam
wacana penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan konstruksi seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para
ustadzah di media sosial

2. Menganalisis mekanisme normalisasi dan marginalisasi bekerja dalam
wacana penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, memberikan kontribusi pada khazanah keilmuan tafsir Al-
Qur’an, khususnya kajian hijab, seksualitas, dan gender dari perspektif
perempuan, serta mengisi kekosongan kajian yang menghubungkan tafsir
hijab dengan wacana digital dan relasi kuasa dalam ruang publik.

2. Secara praktis, dapat menjadi rujukan bagi para pendakwah dan aktivis

perempuan di media sosial untuk mengembangkan narasi yang lebih



inklusif dan adil gender serta relevan dengan konteks sosial-budaya
masyarakat kontemporer.

3. Secara sosial, mendorong kesadaran publik untuk memaknai hijab tidak
hanya sebagai kontrol tubuh perempuan, tetapi juga sebagai simbol identitas
dan kebebasan perempuan.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai hijab ini telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya, kajian tentang hijab ini cenderung fokus pada empat aspek
diantaranya:

1. Kajian Hijab Perspektif Al-Qur’an dan Tokoh

Kajian mengenai hijab dalam Al-Qur’an telah dibahas dalam berbagai

penelitian terdahulu. Misalnya dalam penelitian Ahmad Khoirur Rozigin yang
menyimpulkan bahwa jilbab dan hijab dalam Al-Qur’an tidak sekadar busana
penutup tubuh, tetapi juga simbol identitas dan perlindungan perempuan, dengan
batasan aurat yang berbeda sesuai konteks hukum dan sosialnya. Sementara itu,
penelitian ini fokus pada penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial dan
menganalisisnya melalui teori konstruksi seksualitas Michel Foucault untuk
melihat bagaimana narasi tersebut membentuk konstruksi patriarki dan non-
patriarki.'® Ani Amalia membahas persandingan antara tafsir tulis dan lisan tentang
jilbab perspektif Quraish Shihab. Hasil penelitiannya menemukan adanya

perbedaan makna antara tafsir tulis dan tafsir lisan Quraish Shihab. Pertama, dalam

10 Ahmad Khoirur Rozigin, “Jilbab, Hijab Dan Telaah Batasan Aurat Wanita,” Al-Bayan:
Jurnal IImu Al-Qur’an Dan Hadist 1, no. 2 (2019): 256-79,
https://doi.org/10.35132/albayan.v1i2.41.



Q.S Al-Ahzab ayat 59 tafsir tulisannya Quraish Shihab hanya menyebutkan kata
aurat satu kali, akan tetapi dalam tafsir lisannya Quraish shihab menyebutkan kata
aurat berulang kali dan bertele-tele. Kedua, dalam Q.S An-Nur Ayat 31 tafsir
tulisannya shihab hanya menyebutkan kata menampakan satu kali. Sedangakan
dalam tafsir lisannya, ia menyebutkan kata nampak berulang kali atau berlebih-
lebihan.'! Berbeda dengan penelitian ini yang mengalisis konstruksi seksualitas
penafsiran hijab para ustadzah di media sosial menggunakan teori konstruksi
seksualitas Michael Foucault.

Lebih lanjut, Maulana Muzayyin et.al, meneliti tentang promosi budaya, isu
yang menyatakan bahwa Islam telah mengubah adat istiadat yang ada di Indonesia,
serta hukum-hukum cadar, cadar, dan burka. Penelitiannya menyimpulkan
penggunaan jilbab pada dasarnya hanya untuk menutupi aurat dan melindunginya
dari keburukan sosial.> Sementara itu, penelitian ini mengalisis konstruksi
seksualitas penafsiran hijab para ustadzah di media sosial menggunakan teori
konstruksi seksualitas Michael Foucault. Ahmad Manshur membandingkan
pandangan Yusuf Qardawi dan Riffat Hassan tentang hijab. Yusuf Qardawi
menafsirkan hijab adalah pakaian yang lebar semacam baju kurung yang digunakan
perempuan untuk menutupi auratnya. Sementara, Riffat Hasan dengan pendekatan

normatif-idealis menafsirkan hijab tidak wajib karena merupakan wanita terhormat,

11 Amalia et al., “Jilbab Perspektif Quraish Shihab (Studi Komparatif Tafsir Tulis Dan
Lisan).”

12 Muhammad Syihab and Al Faruqi, “Pemahaman Cadar, Hijab, Dan Burqo Dalam
Prespektif Islam” 2 (2023): 45-69. 45.



sehingga wanita tidak harus menggunakan hijab atau tudung kepala.'® Berbeda
halnya dengan penelitian ini yang berfokus pada konstruksi seksualitas penafsiran
hijab para ustadzah di media sosial menggunakan teori konstruksi seksualitas
Michael Foucault.

Ditambahkan, Eko Zulfikar yang mengkaji tentang argumentasi kesetaraan
gender Amina Wadud dalam menafsirkan ayat jilbab di dalam QS. al-Ahzab
[33]:59. Hasil penelitiannya menyimpulkan dalam penafsiran Amina Wadud, QS.
Al Ahzab[33]:59 yang pada mulanya dimaknai sebagai perempuan yang
mendapatkan perintah untuk berjilbab dan tidak berpakaian terbuka sebagai
perlindungan diri dari tindakan pelecehan seksual dari lawan jenis, berkembang
mendapatkan perlindungan dari segala macam bahaya yang menimpanya.* Nur
Aulia Azzahra meneliti tentang konsep hijab pada surah al-Nur ayat 30-31 dan al-
Ahzab ayat 59-60 dalam pandangan Asma Barlas. Hasil penelitiannya menemukan
bahw reinterpretasi Asma Barlas terhadap konsep hijab lebih menitikberatkan pada
adanya bias gender yang disampaikan oleh para mufassir klasik. Namun, setelah
analisis terhadap uraian mufassir klasik seperti at-Thabari, tidak ditemukan tafsiran
yang mendukung klaim Barlas terkait bias gender dalam konsep hijab.t® Kiki
Muhamad Hakiki meneliti tentang pemikiran Riffat Hasan tentang isu gender dalam
Al-Qur’an. Riffat Hasan merekonstruksi pemahaman Al-Qur’an melalui tiga

langkah: pendekatan normatif-idealis dan historis-empiris, dekonstruksi tafsir bias

13 Ahmad Manshur, “Studi Komparatif Pandangan Yusuf Qardawi Dan Riffat Hasan Tentang
Hijab,” 2022, 45.

14 Eko Zulfikar and Abdul Mustaqim, “Argumentation of Gender Equality in the
Interpretation of Jilbab Verse by Amina Wadud * s Perspective” §, no. 2 (2024): 169-87. 169.

5 Nur Aulia Azzahra, “Reinterpretasi Asma Barlas Terhadap Surah An-Nur Ayat 30-31 Dan
Al-Ahzab Ayat 59-60 Tentang Konsep Hijab” (UIN Antasari, 2024).



gender, dan rekonstruksi tafsir yang setara gender. Gagasannya meliputi tiga tema
utama: teori penciptaan (QS. An-Nisa:l; Al-A’raf:189; Az-Zumar:6) yang
menegaskan kesetaraan asal-usul manusia, posisi perempuan (QS. An-Nisa:34)
yang setara dengan laki-laki, serta purdah (QS. Al-Ahzab:59) yang dimaknai dalam
kerangka non-diskriminatif.*®

Dengan demikian, meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hijab
dari perspektif Al-Qur’an, baik melalui pendekatan normatif, kritis, maupun
perbandingan pandangan tokoh, keseluruhannya belum menempatkan ustadzah di
media sosial sebagai subjek utama penafsiran. Penelitian ini mengisi kekosongan
tersebut dengan menganalisis konstruksi seksualitas penafsiran hijab para ustadzah
menggunakan teori Michel Foucault untuk melihat bagaimana wacana tersebut
membentuk tipologi penafsiran patriarki dan non-patriarki di ruang digital.

2. Kajian Tentang Fenomena Tren Hijab

Beberapa penelitian terkait tren hijab misalnya, Afif Arrasyidi et.al. meneliti
tentang Tren fashion pakaian saat ini sedang mengalami perkembangan yang
signifikan, khususnya di bidang hijab wanita. Perkembangan ini tentunya
menginspirasi bagi wanita untuk mengenakan hijab, akan tetapi penggunaan hijab
tidak hanya sebatas menutupi aurat namun juga mengikuti unsur mode di
dalamnya.l” Sementara itu, penelitian ini tidak membahas tren fashion secara

umum, tetapi menganalisis penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial

16 Kiki Muhamad Hakiki and Ratu Vina Rohmatika, “Riffat Hassan’s Thoughts on Gender
Issues in the Qur’an,” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 18, no. 1 (2024): 131,
https://doi.org/10.24042/002024182212500.

17 Afif Arrasyidi et al., “Isu Kontemporer Tren Fashion,” Gunung Djati Conference Series
25 (2023): 1-18, https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs. 1.
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menggunakan teori konstruksi seksualitas Michel Foucault. Yang berfokus pada
bagaimana narasi-narasi tersebut membentuk tipologi patriarki dan non-patriarki,
serta bagaimana mekanisme normalisasi dan marginalisasi bekerja dalam wacana
hijab di ruang digital. Yulia Nurdianik et. al. mengkaji tentang fenomena hijab
antara trend dan syariat di era kontemporer. la menyimpulkan bahwa fenomena tren
jilbab berdampak pada pergeseran nilai spiritualitas jilbab sebagai komoditas
perdagangan, dan menggeserkan fungsinya dari spiritual menjadi gaya.'® Berbeda
dengan penelitian ini yang tidak mengkaji pergeseran nilai karena pengaruh tren
fashion, tetapi menganalisis penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial
dengan teori konstruksi seksualitas Michel Foucault.

Lebih lanjut, Yayuh Khufibasyaris meneliti seberapa besar pengaruh tren hijab
fashion di media sosial TikTok terhadap cara berpakaian Islami Mahasiswi Unisba
Fakultas Dakwah Angkatan 2019. Hasil penelitian ini menemukan bahwa tren hijab
di TikTok memengaruhi cara berpakaian Islami mahasiswi Unisba Fakultas
Dakwah angkatan 2019, dengan mendorong pergeseran dari fungsi hijab sebagai
simbol religius menjadi bagian dari mode dan gaya hidup, serta sarana promosi bagi
pelaku bisnis busana Muslimah.*® Liza Mulia et.al. mengkaji bagaimana pemilihan
dan penggunaan jilbab di kalangan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa pemilihan dan penggunaan jilbab di kalangan

mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak hanya didasari aspek keagamaan,

18 Nurdianik, Attas, and Anwar, “Hijab: Antara Tren Dan Syariat Di Era Kontemporer.” HIm.
11

19 Yayuh Khufibasyaris and Hendi Suhendi, “Pengaruh Tren Hijab Fashion Di Media Sosial
Tiktok Terhadap Cara Berpakaian Islami Mahasiswi Unisba Fakultas Dakwah Angkatan 2019,”
2024, 1-10. 17.
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tetapi juga dipengaruhi oleh media sosial, lingkungan, dan faktor sosial.?°
Sementara itu, penelitian ini tidak mengkaji perilaku berpakaian atau faktor
pemilihan model jilbab, tetapi mengkaji penafsiran hijab oleh para ustadzah di
media sosial. Riza Hadikusuma et. al. mengkaji motivasi pemakaian jilbab di
kalangan mahasiswi Politeknik Negeri Jakarta dan pengaruhnya terhadap perilaku
sosial-keagamaan, penelitiannya menyimpulkan bahwa motivasi terbesar adalah
intrinsik  (89%), seperti kesadaran diri untuk menjalankan perintah agama,
sedangkan motivasi ekstrinsik (41%) lebih sedikit, seperti dorongan dari
lingkungan atau tren.? Namun, penelitian ini tidak membahas motivasi pemakaian
jilbab atau perilaku sosial-keagamaan, melainkan menganalisis penafsiran hijab
oleh para ustadzah di media sosial menggunakan teori konstruksi seksualitas
Michel Foucault.

Dengan demikian, penelitian-penelitian terdahulu tentang tren hijab lebih
banyak berfokus pada aspek perkembangan mode hijab, pergeseran nilai
spiritualitas, pengaruh media sosial terhadap perilaku berpakaian, faktor pemilihan
model, dan motivasi penggunaan jilbab. Berbeda dengan itu, penelitian ini mengisi
celah kajian dengan menganalisis konstruksi seksualitas dalam penafsiran hijab
oleh para ustadzah di media sosial dan mekanisme normalisasi dan marginalisasi

bekerja dalam wacana penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial.

20 Liza Muliana and Ambar Sari Dewi, “Jilbab: Antara Identitas Agama Dan Transformasi
Trend Model Berjilbab Di Kalangan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Innovative:
Journal Of Social Science Research 4, no. 4 SE-Articles (2024): 1887-98, https:/j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/view/11649.

21 Riza Hadikusuma et al., “Tren Jilbab Di Kalangan Milenial: Motivasi Pemakaian Jilbab
Dan Pengaruhnya Terhadap Perilaku Sosial Keagamaan,” Injire 1, no. 1 (2023): 99-110,
http://injire.org/index.php/journal/article/view/20. 99.



12

3. Kajian Tentang Ustadzah di Media Sosial

Beberapa penelitian terdahulu diantaranya, Sindy Artika dan Soiman meneliti
metode dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus di YouTube,?? dan Topikurrohman,
et. al. yang mengkaji gaya bahasa dan kepribadian ustadzah Halimah Alaydrus di
Youtobe. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa bahwa gaya bahasa dan
kepribadian Ustadzah Halimah Alaydrus dalam berdakwah melalui YouTube
memiliki ciri khas, yaitu penyampaiannya yang santun, lugas, dan tegas. Beliau
juga merupakan sosok yang memiliki kredibilitas tinggi melalui pendidikan yang
ditempuhnya, dan memiliki keistimewaan sebagai keturunan Nabi.?® Berbeda
halnya dengan penelitian ini yang berfokus pada konstruksi seksualitas dalam
penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial, serta mekanisme normalisasi

dan marginalisasi dalam wacana hijab tersebut.

Ditambahkan penelitian Ajeng Pridiastuti mengkaji penerapan lima metode
retorika dakwah ustadzah Halimah Alaydrus di Youtobe menggunakan teorinya
Zainul Ma’arif. Penelitiannya menyimpulkan bahwa Ustadzah Halimah berhasil
mengaplikasikan kelima metode retorika tersebut dengan baik, sehingga
dakwahnya tersampaikan secara lengkap dan menarik.?* penelitian Raden Tri

Buana yang menyimpulkan bahwa retorika dakwah Ustadzah Lulu Susanti meliputi

22 Sindy Artika, “Youtube as a Da *wah Media ‘Study of Analysis of Ustadzah Halimah
Alaydrus Da’wah Methods,”” Jurnal Islamiah Syiar: Islamic Communication and Broadcasting
Vol. 23, no. 01 (2023): 15-30. HIm. 1

23 Topikurrohman and Maya Maulidia, “Exploring Ustadzah Halimah Alaydrus’ Language
Style and Personality in Da’wah Through Youtube Media,” Jurnal Spektrum Komunikasi (JSK) 12,
no. 3 (2024): 346-57. 1.

24 Ajeng Pridiastuti, “Retorika Dakwah Ustadzah Halimah Alaydrus Melalui Media Sosial
Youtube (Analisis Pada Tema ‘Rumah Tangga’ Dalam Channel Ustadzah Halimah Alaydrus),”
Journal of Communication Science and Islamic Da’wah 6, no. 2 (2022): 1-20,
https://doi.org/10.32832/komunika.v6i2.7096. 1.
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gaya bahasa, gaya suara, dan gaya gerak tubuh, serta menggerakkan tangan untuk
memainkan boneka saat berdakwah.? Sementara itu, penelitian ini tidak membahas
retorika dakwah para ustadzah melainkan fokus pada konstruksi seksualitas dalam
penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial, dengan pendekatan teori
konstruksi seksualitas Michael Foucault. Serta Abid Nurhuda, et al. mengkaji nilai-
nilai pendidikan Islam dalam ceramah Ustadzah Oki Setiana Dewi di YouTube,
khususnya pada video tentang menjaga aib pasangan di media sosial. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam Ceramah
Youtube Ustadzah Oki Setiana Dewi meliputi nilai-nilai agidah/iman terkait kriteria
wanita yang dirindukan surga, kemudian nilai-nilai syariat yang berkaitan dengan
ibadah dan muamalah, dan terakhir nilai-nilai akhlak yang mencakup akhlak

terhadap Allah, diri sendiri, dan juga sesama.?®

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas memberikan gambaran beragam
tentang dakwah ustadzah di media sosial dari berbagai aspek seperti metode, gaya
bahasa, dan nilai pendidikan Islam. Namun, penelitian ini menambah sudut
pandang baru dengan berfokus pada konstruksi seksualitas dalam penafsiran hijab
para ustadzah di media sosial, serta mekanisme normalisasi dan marginalisasi yang
muncul dalam wacana tersebut, sehingga memperkaya khazanah keilmuan

mengenai kompleksitas dakwah digital masa Kini.

% Raden Tri Buana, “Retorika Dakwah Ustadzah Lulu Susanti Pada Video Youtobe” (UIN
Raden Intan, 2024). HIm. ii

26 Abid Nurhuda and Nur Aini Setyaningtyas, “Values of Islamic Education in Ustadzah Oki
Setiana Dewi Youtube Lecture,” Jurnal Pendidikan Vokasi Raflesia 2, no. 1 (2022): 20-25,
https://doi.org/10.53494/jpvr.v2i1.128. 15.
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4. Kajian Tetang Isu Seksualitas dalam Tafsir

Beragam penelitian telah mengkaji tentang konstruksi seksualitas di
antaranya; penelitian Prof. Inayah Rohmaniyah yang mengkaji tentang konstruksi
seksualitas dan relasi kuasa dalam praktik diskursif pernikahan dini. Penelitian ini
menemukan bahwa wacana dan praktik pernikahan dini dibentuk dan
dilanggengkan melalui konstruksi pengetahuan patriarki yang di legitimasi oleh
tafsir teks agama dan legitimasi oleh agen-agen (tokoh dan lembaga agama) serta
legitimasi kultural. Dengan demikian, agar dapat mewujudkan apa yang disebut
Foucalt sebagai “the rupture from the past,” diperlukan konstruksi pengetahuan
yang non patriarkhi dan non diskriminatif, dengan melibatkan agen-agen dan
lembaga yang dipandang otoritatif dan legitimatif, serta pembakuan norma dan
etika yang egaliter.?” Sementara itu, penelitian ini mengkaji konstruksi seksualitas
dalam penafsiran para ustadzah di media sosial, bukan pernikahan dini, serta tidak
mengkaji praktik sosial secara langsung, melainkan wacana penafsiran hijab dan

bagaimana penafsiran itu membentuk konstruksi seksualitas di ruang digital.

Ainaul Mardhiyyah mengkaji tentang konstruksi seksualitas perempuan
dalam literatur pesantren klasik, khususnya pada kitab Uqud al-Lujjayn Karya
Nawawi al Bantani. Penelitiannya menyimpulkan bahwa pandangan Nawawi
terhadap seksualitas perempuan tidak terlepas dari kondisi zaman yang
membesarkannya. Karenanya, perlu dilakukan beberapa upaya untuk

merekonstruksi pandangan Nawawi pada seksualitas perempuan di Pesantren

7 Inayah Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas Dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif
Pernikahan Dini,” Musdwa Jurnal Studi Gender Dan Islam 16, no. 1 (2018): 33,
https://doi.org/10.14421/musawa.2017.161.33-52. 33.
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dengan membaca ulang teks Islam. Berbeda dengan penelitian ini yang fokus
penafsiran hijab para ustadzah di media sosial, bukan kitab tafsir melainkan praktik
dakwah di media sosial.?® Muhammad Y usuf mengkaji tentang childfree khususnya
keputusan bebas anak dan cengkraman patriarki pada tubuh perempuan. Hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa keputusan childfree menunjukkan resistensi
terhadap norma patriarkis dan menjadi kritik terhadap wacana yang mendefinisikan

tubuh perempuan semata melalui peran reproduktif.?°

Di samping itu, Agung Pranoto mengkaji bagaimana seksualitas perempuan
dibangun dalam novel Beauty and Sadness karya Yasunari Kawabata. konstruksi
seksualitas perempuan dibangun melalui penggambaran tubuh yang sensual dan
citra “seksi” yang melekat pada tokoh-tokoh perempuannya. Namun, konstruksi ini
tetap berada dalam kerangka pandangan laki-laki, di mana laki-laki menjadi subjek
utama narasi, sedangkan perempuan lebih sering ditempatkan sebagai objek
hasrat.%® Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada objek dan
sumber datanya. Penelitian tersebut sumber datanya dari karya sastra sedangkan
penelitian ini ceramah para ustadzah di youtobe. Muhammad Tobroni mengkaji
pandangan Husein Muhammad tentang makna seksualitas dalam ayat-ayat

feminisme, menggunakan analisis sosiologi pengetahuan Karl Manheim. Hasil

28 Ainaul Mardhiyyah, “Konstruksi Seksualitas Perempuan Dalam Literatur Pesantren
Klasik :,” Palastren VVolume 6, no. No.1 (2013): 77-86. 57.

2 Muhammad Yusuf and Lilik Andaryani, “Childfree: Keputusan Bebas Anak Dan
Cengkraman Patriarki Pada Tubuh Perempuan ( Analisis Konstruksi Seksualitas Tubuh Perempuan
)’ 4,no. 1 (2024): 904-8. 904.

30 Agung Pranoto and Rini Damayanti, “Konstruksi Seksualitas Perempuan Dalam
Keindahan Dan Kesedihan Karya Yasunari Kawabata,” Sarasvati 1, no. 2 (2019): 100,
https://doi.org/10.30742/sv.v1i2.745. 100.
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penelitianya menemukan dalam menafsirkan QS 30:21 tidak semata dipahami
dalam kerangka patriarkis, tetapi sebagai ayat yang memuat nilai kesalingan

(reciprocity) antara laki-laki dan perempuan.3!

Berdasarkan pemetaan literatur di atas, belum ditemukan penelitian yang
secara spesifik menggabungkan tiga elemen penting sekaligus yaitu para ustadzah
sebagai subjek penafsir, ruang media sosial sebagai arena pembentukan wacana dan
teori konstruksi seksualitas Michel Foucault sebagai pisau analisis. Oleh karena itu,
penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan mendeskripsikan konstruksi
seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial, dan
menganalisis mekanisme normalisasi dan marginalisasi bekerja dalam wacana
penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial menggunakan teori Michael
Foucault. Penelitian ini tidak hanya memperkaya kajian tafsir hijab khususnya
kajian gender, tetapi juga menawarkan pandangan baru mengenai interaksi antara
otoritas keagamaan perempuan, media sosial, dan konstruksi seksualitas di ruang

digital.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan aspek penting ketika hendak membantu
mengidentifikasi dan memecahkan sebuah permasalahan yang diteliti. Dalam
konteks penelitian ini, teori konstruksi seksualitas yang dikembangkan oleh Michel

Foucault dijadikan sebagai landasan berpikir. Foucault memandang bahwa

31 Muhammad Tobroni, “Makna Seksualitas Dalam Alqur’an Menurut Husein Muhammad,”
Al-A’raf:  Jurnal  Pemikiran Islam  Dan  Filsafat 14, no. 2 (2017): 219,
https://doi.org/10.22515/ajpif.v14i2.848. 219.
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seksualitas bukanlah suatu aspek alami yang ada dengan sendirinya, melainkan
sesuatu yang dikonstruksi melalui berbagai mekanisme sosial, politik, budaya, dan
keagamaan.3? Pemahaman tentang seksualitas ini menjadi sangat jelas ketika seks
dimaknai sebagai jenis kelamin yang bersifat biologis, sedang seksualitas bukanlah
sebagai sebuah given (kodrat) biologis. Seksualitas lebih merupakan sebuah
bentukan tentang perilaku, nilai, norma, etika seks, yang diarahkan kepada

kepentingan-kepentingan tertentu oleh pihak-pihak tertentu.3

Di samping itu, seksualitas perempuan dimaknai sebagai objek yang komersil
dan layak untuk dimaknai sebagai sesuatu yang disebut previlege bagi laki-laki.
Pandangan tersebut tidak dapat dilepaskan dari pelabelan yang cenderung
beroposisi biner dan selalu dilekatkan dalam tubuh perempuan. Label “perempuan
baik-baik” dan “bukan perempuan baik-baik” menjadi pelabelan yang sedemikian
mudah dilakukan media terhadap perempuan. Perempuan yang mengalami tindakan
perkosaan dengan mudahnya dilabelkan “bukan perempuan baik-baik” dengan

kacamata yang bertendensi maskulin.3*

Seksualitas memiliki makna lebih luas dan mencakup tidak hanya seks, tapi
juga gender dan persoalan relasi kuasa. Perbedaan paling penting antara seksualitas

dengan seks dan gender terletak pada objek materialnya. Jika seks berkaitan dengan

32 Michel Foucault, The History of Sexuality, Vol. 1 An. Introduction Robert Hurley (New
York: Pantheon Books, 1990).

33 Arifki Arifki, “Konstruksi Seksualitas Dalam Keluarga (Studi Terhadap Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam),” Musawa Jurnal Studi
Gender Dan Islam 15, no. 1 (2016): 1, https://doi.org/10.14421/musawa.2016.151.1-19. HIm. 2

3 Daniel Susilo and Eben Haezer, “Konstruksi Seksualitas Perempuan Dalam Berita
Pemerkosaan Di Teks Media Daring,” Jurnal Kawistara 7, no. 1 (2017): 41,
https://doi.org/10.22146/kawistara.15636.
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aspek fisik anatomik biologis, gender berhubungan dengan konstruksi sosial, dan
seksualitas adalah kompleksitas dari keduanya. Seks mendefinisikan jenis kelamin
fisik hanya pada jenis laki-laki dan perempuan dengan pendekatan anatomis,
sedangkan seksualitas merupakan konstruksi sosial terhadap entitas seks yang

mengatur bodily functions.®®

Dalam teori seksualitas, tubuh perempuan dalam kultur yang patriaki sering
kali dipandang sebagai pusat seksualitas itu sendiri. Tubuh perempuan dipandang
sebagai sumber godaan bagi laki-laki, sumber fitnah, dan bahkan sumber persoalan
sosial di masyarakat. Pengetahuan tentang tubuh perempuan dibakukan dalam
bentuk norma dan etika yang beragam, di antaranya norma keharusan menjaga
tubuh perempuan dari berbagai risiko.®® Dalam hal ini, seksualitas tidak dilihat
sebagai realitas biologis semata, melainkan sebagai hasil konstruksi budaya yang
dikembangkan dan dipelihara melalui produksi wacana. Dengan demikian,
pemaknaan terhadap hijab yang disampaikan oleh para ustadzah di media sosial
dapat dipahami bukan hanya sebagai ekspresi keimanan, tetapi juga sebagai bagian
dari praktik konstruksi sosial yang membentuk citra perempuan Muslim dalam

masyarakat.

Penelitian ini mengkaji narasi-narasi yang dibangun oleh para ustadzah di
platform digital membentuk representasi hijab dan kaitannya dengan konsep

kesucian, kehormatan, dan kontrol atas tubuh perempuan. Selain itu, pendekatan ini

35 Rohmaniyah, “Konstruksi Seksualitas Dan Relasi Kuasa Dalam Praktik Diskursif
Pernikahan Dini.”
36 Rohmaniyah., him. 45
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juga membantu menelusi bagaimana kekuasaan bekerja dalam mereproduksi atau

bahkan menjadi kontesasi pemaknaan terhadap hijab dalam ruang digital.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-analitis. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
secara mendalam dalam konteks alamiah, sedangkan sifat deskriptif-analitis berarti
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga menganalisisnya untuk
menemukan pola, kategori, dan makna. Fokus penelitian adalah menganalisis

konstruksi seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial.

2. Sumber data

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari konten ceramah (video/unggahan) dari para ustadzah terpilih (OKi
Setiana Dewi, Halimah Alaydrus, Irena Handono, Nella Lucky, Nur Rofiah,
Badriyah Fayumi, Neng Dara Affiah, Musdah Mulia), di YouTube, Instagram, dan
Tiktok. Adapun kriteria pemilihan para ustadzah yakni: ustadzah populer atau
memiliki pengaruh dan audiens yang luas, memiliki latar belakang dan ideologi
beragam, serta membahas isu hijab. Sementara, data sekunder diperoleh dari
literatur-literatur yang relevan seperti kitab tafsir, buku-buku ilmiah, artikel jurnal,
dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan hijab, konstruksi seksualitas,

gender, dan dakwah digital.

3. Teknik pengumpulan data
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi.
Data primer diperoleh dari konten ceramah para ustadzah di media sosial yang
membahas tema hijab. Proses pengumpulan data meliputi identifikasi dan
pemilihan video ceramah yang relevan dengan fokus penelitian, pengunduhan atau
perekaman data digital, serta pembuatan transkrip untuk memudahkan proses
analisis. Data sekunder dihimpun dari berbagai literatur pendukung, seperti literatur
tafsir, buku-buku ilmiah, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang yang relevan
dengan penelitian ini.

4. Teknik analisis data

Analisis data dilakukan dengan pendekatan konstruksi seksualitas model
Foucauldian yang menitikberatkan pada keterkaitan antara wacana, pengetahuan,
dan relasi kuasa. Proses analisis mencakup reduksi data untuk menyeleksi informasi
yang relevan dan penarikan kesimpulan berdasarkan kerangka teori Michel
Foucault. Analisis fokus mendeskripsikan konstruksi seksualitas dalam penafsiran
hijab oleh para ustadzah di media sosial dan menganalisis mekanisme normalisasi
dan marginalisasi dalam wacana penafsiran hijab para ustadzah di media sosial,
serta pertarungan antara konstruksi seksualitas dalam penafsiran patriarki dan non-
patriarki. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya melihat bagaimana
konstruksi seksualitas terhadap hijab dibentuk, dipertahankan, atau bahkan menjadi

kontestasi dalam ruang digital.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan dan tersusun
secara sistematis. Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data serta teknik analisis data, terakhir sistematika

pembahasan.

Bab kedua membahas tentang para ustadzah di media sosial dan wacana hijab
di Indonesia. Bab ini terdiri dari empat sub-bahasan, yaitu: wacana hijab di
Indonesia, ustadzah dan media sosial, profil para ustadzah, dan isu seksualitas
dalam tafsir untuk menggali bagaimana tubuh perempuan seringkali dijadikan

objek pengendalian oleh tafsir keagamaan.

Bab ketiga berisi analisis tentang konstruksi seksualitas penafsiran hijab
dalam dua tipologi besar: patriarki dan non-patriarki. Di dalam penafsiran hijab
patriarki yakni, hijab dijadikan sebagai standar kesalehan, hijab sebagai pencegah
perempuan sebagai sumber godaan, hijab sebagai pencegah fitnah, dan hijab
sebagai pelindung perempuan. Sementara tafsir non-patriarki menafsirkan hijab
sebagai bentuk identitas sosial, hijab sebagai kebebasan perempuan, dan simbol
kesetaraan. Bab ini menganalisis bagaimana seksualitas dan kuasa bekerja dalam

narasi-narasi yang dibangun para ustadzah di media sosial.

Bab keempat berisi mekanisme normalisasi dalam penafsiran para ustadzah

di media sosial. Mekanisme ini dibagi menjadi tiga bentuk: diskursif (pengulangan
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narasi dan dalil), kultural (stigmatisasi terhadap yang tidak berhijab), dan struktural
(aturan institusional). Selain itu, bab ini juga membahas marginalisasi dalam tafsir
patriarki dan non patriarki, serta pertarungan antara konstruksi patriarki dan non-
patriarki dalam memaknai hijab, yang terdiri dari 3 tipologi yakni, hijab antara
seksualitas tubuh versus identitas sosial, hijab sebagai representasi moralitas versus

pilihan individu, serta hijab sebagai simbol kesalehan versus etika sosial.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah dan hasil penelitian, serta saran untuk pengembangan kajian tafsir
hijab dan gender ke depannya, khususnya dalam konteks ruang digital dan produksi

wacana keagamaan melalui media sosial.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konstruksi
seksualitas dalam penafsiran hijab oleh para ustadzah di media sosial terbagi ke
dalam dua kutub utama: tafsir patriarki dan tafsir non-patriarki. Pada tafsir patriarki,
hijab dipahami sebagai alat kontrol terhadap tubuh perempuan yang dianggap
sebagai sumber godaan dan fitnah. Dalam tafsir ini, perempuan dimaknai sebagai
objek laki-laki, dan tanggung jawab atas moralitas sosial dibebankan pada
bagaimana tubuh mereka dikendalikan melalui hijab. Sebaliknya, tafsir non-
patriarki yang digagas oleh para ustadzah seperti Nur Rofiah, Badriyah Fayumi,
dan Neng Dara Affiah melihat hijab sebagai simbol kesadaran diri, kebebasan
spiritual, dan identitas sosial. Hijab tidak dimaknai sebagai pengekangan,
melainkan sebagai bentuk afirmasi atas martabat dan agensi perempuan dalam

ruang publik.

Adapun mekanisme normalisasi dalam penafsiran hijab oleh para ustadzah
di media sosial terdiri dari tiga tipologi: mekanisme diskursif yaitu cara para
ustadzah membentuk makna hijab melalui bahasa, narasi, dan dalil-dalil normatif.
Sedangkan, mekanisme kultural merupakan cara bagaimana para ustadzah
membentuk norma sosial melalui pengulangan pesan di ruang digital, dengan
membangun habitus keagamaan yang menempatkan hijab sebagai identitas

kolektif. Serta mekanisme kultural yakni cara bagaimana cara penafsiran hijab para

100
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ustadzah bertransformasi menjadi kebijakan atau aturan formal di lembaga
pendidikan dan institusi sosial. Ketiga mekanisme ini menunjukkan bahwa tafsir
hijab bukan hanya wacana keagamaan, tetapi juga bagian dari relasi kuasa yang
saling bertarung antara konstruksi patriarki dan non-patriarki. Media sosial menjadi
ruang kontestasi makna, di mana tafsir yang menindas dan membebaskan bersaing
dalam memengaruhi persepsi umat. Dalam konteks ini, hijab bukan hanya soal aurat
dan syariat, tetapi juga simbol dari perdebatan lebih luas mengenai seksualitas,

kontrol sosial, dan posisi perempuan dalam masyarakat Muslim kontemporer.

B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, di harapkan kepada para pendakwah,
khususnya ustadzah di media sosial, untuk lebih kritis dan reflektif dalam
menafsirkan simbol-simbol keagamaan seperti hijab. Penting bagi mereka untuk
tidak hanya mengulang narasi normatif yang sarat dengan kontrol atas tubuh
perempuan, tetapi juga membuka ruang tafsir yang lebih etis, adil, dan kontekstual.
Pendekatan keagamaan yang lebih membebaskan dan ramah terhadap keberagaman
pengalaman perempuan akan memperkaya dakwah Islam, khususnya dalam
menghadapi tantangan zaman digital yang visual dan cepat berubah. Dengan begitu,
hijab dapat dipahami tidak hanya sebagai simbol moral, tetapi juga sebagai ekspresi

spiritual yang inklusif dan membebaskan.

Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi studi-studi lanjutan untuk
mengkaji tafsir hijab dari perspektif lain seperti respons audiens terhadap ceramah

ustadzah di media sosial, dan lain sebagainy. Kajian semacam ini akan memperkuat
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pemahaman kita bahwa tafsir tidak pernah final, melainkan selalu dipengaruhi oleh
konteks sosial, politik, dan budaya yang melingkupinya. Untuk itu, keterlibatan
lebih luas dari akademisi, aktivis gender, dan tokoh agama sangat dibutuhkan untuk

membangun narasi tafsir lebih adil.
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